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LAMPIRAN-LAMPIRAN
ABSTRAK
Nama : Adli Azhari
NIM : 50700112177
Judul Skripsi : Representasi Nilai-Nilai Budaya Lokal dalam Lambang daerah
Kabupaten Polewali Mandar
Penelitian ini mengkaji lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar yang
bertujuan: (1) Mengetahui apa makna Lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar
(2) Mengetahui representasi Nilai-Nilai Budaya Suku Mandar dalam Lambang daerah
Kabupaten Polewali Mandar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teori
representasi. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan (1). Makna dalam lambang daerah didasarkan
pada warna, bentuk dan gambar pada lambang daerah Polewali Mandar. Makna
tersebut adalah perisai yang melambangkan pertahanan yang kokoh dan kuat,
seimbang dan sinerji antara dua unsur yaitu unsur jasmaniah dan unsur rohaniah.
Sureq Pangulu corak khas sarung sutra mandar yang melambangkan kebudayaan
yang tinggi. Warna kuning melambangkan keutamaan dalam sifat berharkat dan
bermartabat (malaqbi’). Gambar bintang bermakna Ketuhanan Yang Maha Esa,
kelima sudutnya melambangkan lima unsur nilai budaya tertinggi dalam Pancasila.
Rangkaian padi melambangkan kemakmuran pangan. Baju Pasangan melambangkan
kepribadian yang tangguh, mandiri, bertanggung jawab, dan siap menjaga Siri dan
Lokkoq bagi keluarganya. Gunung hijau menunjukkan  Gunung ”Tammeundur”  5
(lima) puncak yang merupakan kecamatan awal pembentuk Polewali Mamasa.
Perahu Sandeq menunjukkan masyarakat Mandar terbuka untuk menghadapi
perubahan. Gelombang bermakna dalam mengarungi lautan kehidupan, sandeq tetap
jaya dalam tantangan, dan 15 lekukan berarti 15 kecamatan di Kabupaten Polewali
Mandar. Pita merah melambangkan tekad dan slogan dari isi perjajian allamungan
batu di Luyo yang berarti saling menguatkan Allamungan batu di Luyo adalah simbol
pemufakatan tujuh kerajaan di hulu sungai ( pitu ulunna salu ) dan tujuh kerajaan
muara sungai (pitu baqbana binanga). Bunga melati bermakna tiga pilar yang kokoh,
bersatu bersinerji dalam mengawal pembangunan Kabupaten Polewali Mandar yaitu:
unsur pemerintah, unsur masyarakat dan unsur swasta (wirausaha). Tali tambang
yang berwarna kuning keemasan menggambarkan konsep assitaliang (kesepahaman)
atau siperautangarang (bermusyawarah) dalam kebudayaan Mandar. Konsep ini
tersirat dalam ikrar dialogis, seperti ”malebu parriqdiqmoqo” i’o malebu
marriqdiqma, tali tambang ini juga mengandung nilai kekuatan, kesatuan,
keseimbangan dan saling menghargai.(2). Representasi nilai-nilai budaya suku
Mandar dalam Lambang Daerah Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan bahwa
masyarakat Mandar adalah  masyarakat religius, pelaut ulung dan pemberani, sangat
memelihara dan memegang teguh adat dan tradisi pendahulu mereka serta sangat
teguh dalam memegang janji.
Adapun implikasi penelitian diantaranya sebaiknya disediakan lambang
diperbatasan daerah Kabupaten Polewali Mandar, Pemerintah sebaiknya
memperbanyak buku-buku mengenai nilai-nilai budaya lokal yang ada di Polewali
Mandar, lambang daerah, dan sejarah Polewali Mandar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hubungan antara manusia dengan kebudayaan sungguh tak dapat dipisahkan,
sehingga manusia disebut sebagai mahluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri atas
gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan
manusia. Manusia sebagai mahluk dengan simbol-simbol, memberikan makna pada
simbol tersebut. Manusia berfikir, berperasaan dan bersikap sesuai ungkapan-
ungkapan yang simbolis.1
Kebudayaan, merupakan persoalan yang sangat kompleks dan luas, misalnya
kebudayaan yang berkaitan dengan cara manusia hidup, adat istiadat, dan tata krama
yang dipegang teguh oleh masyarakatnya. Masyarakat Indonesia bersifat heterogen,
terdiri dari ratusan suku serta adat istiadat berbeda-beda berdasarkan kebiasaan,
tradisi ataupun produk budaya yang masih dipertahankan sampai saat ini.
Kebudayaan juga merupakan seperangkat nilai, cita-cita dan standar perilaku
yang didukung oleh  masyarakat. Dapat dikatakan kebudayaan selalu ada pada setiap
rumpun masyarakat dimuka bumi. Meskipun demikian penting untuk disadari bahwa
semua itu bukan berarti keseragaman. Dalam kehidupan masyarakat, terdapat
perbedaan-perbedaan kebudayaan khas dan unik. Itulah sebabnya kebudayaan dapat
dipahami sebagai identitas suatu rumpun masyarakat bersangkutan.
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009 ), h
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2Seperti halnya lambang suatu daerah pastih memiliki nilai-nilai budaya yang
ada di daerah tersebut. Lambang Kabupaten Polewali Mandar misalnya, pada
Lambang daerah tersebut masih terdapat beberapa nilai-nilai leluhur budaya lokal
yang sampai sekarang masih dipegang teguh oleh masyarakatnya. Adapun beberapa
nilai-nilai budaya lokal yang ada dalam Lambang daerah Polewali Mandar yaitu
Allamungang Batu di Luyo ( menanam batu di Luyo ), Perahu Sandeq, Baju Boko (
baju pasangan ), Lipa’ Sa’be ( sarung sutra ), bunga beru-beru ( bunga melati ),
gunung tammengundur, rangkaian padi/bunga kelapa dan Sipamandaq ( saling
menguatkan ).
Kabupaten Polewali Mandar merupakan daerah yang ada di Provinsi Sulawesi
Barat yang memiliki keanekaragaman etnis dan budaya diantaranya Mandar sebagai
etnis mayoritas, Bugis, Jawa, Makassar, Toraja,  Mamasa dan lain-lain, serta sub etnis
Pitu Ulunna Salu (PUS), Pattae’, Palili, Pannei’ dan Pattinjo. Keanekaragaman etnis
dan sub etnis ikut mewarnai konfigurasi budaya masyarakat Polewali Mandar yang
sangat kaya dengan nilai budaya, seni, tradisi, dan Agama. Tidak kalah pentingnya,
bahwa keanekaragaman tersebut bukan merupakan potensi yang dapat menimbulkan
disintegrasi, namun justru menjadi perekat terjalinnya kebersamaan, persatuan, dan
kesatuan rakyat Polewali Mandar sebagai modal utama dalam memacu pembangunan
Kabupaten Polewali Mandar menjadi  masyarakat yang sejahtera, aman, damai, tertib
dan makmur, serta memiliki daya saing dan tetap dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang ber Bhineka Tunggal Ika.
3Masyarakat Mandar sangat memperhatikan ketentuan adat dan tradisi yang
telah dijalani selama berabad-abad lamanya. Aspek sosial dunia bahari khas Mandar
dapat dijelaskan bagaimana  ikatan emosional antara punggawa posasi’ dengan batua
sebagai mitra kerja, bukan sebagai tuan dan hamba. Mencari hidup di laut merupakan
pekerjaan yang paling dihormati, mereka tahu betul bagaimana beradaptasi dengan
perubahan di laut.
Interaksi masyarakat Mandar dengan lautan meghasilkan pola pengetahuan
yang berhubungan dengan laut, yaitu berlayar (paissangang asumobalang), kelautan (
paisaangan aposasiang), keperahuan (paissangang paalopiang), dan kegaiban
(paissangang). Pengejawantahan dari pengetahuan tersebut diantaranya adalah
rumpon atau roppon dan perahu sandeq. Perahu Sandeq merupakan  perahu yang
digunakan para nelayan untuk memasang perangkap (rumpon). Alat transportasi
kelautannya tak semuannya sama. Ada yang menggunakan sandeq ada yang memakai
baago perahu mandar yang tak bercadik.
Keragaman budaya dan nilai-nilai masyarakat Mandar dalam lambang daerah
Polewali Mandar inilah yang dikaji dalam penelitian ini. Disamping itu masih banyak
masyarakat Mandar yang belum mengetahui nilai-nilai budaya yang ada dalam
lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar, sehingga dalam penelitian ini mudah-
mudahan masyarakat Polewali Mandar sudah bisa mengetahui apa makna dari
lambang Kabupaten Polewali Mandar dan nilai-nilai apa saja yang ada didalamnya.
4B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian
mengenai makna lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar dan representasi nilai-
nilai budaya suku Mandar dalam lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian, maka penulis memberikan deskripsi fokus
sebagai berikut :
a. Makna adalah asosiasi terhadap sebuah kata, pesan atau benda. Dalam penelitian
ini yang menjadi objek pemaknaan adalah lambang daerah Polewali Mandar.
Adapun pemaknaan adalah istilah yang merujuk pada bagaimana individu
memahami pengalamannya dan mengasosiasikannya terhadap benda, kata atau
pesan yang dirujuk.
b. Representasi merupakan  sebuah proses sosial yang berhubungan dengan pola
hidup dan budaya masyarakat yang memungkinkan terjadinya sebuah perubahan
konsep-konsep ideologi dalam bentuk yang konkret. Dalam penelitian ini yang
menjadi representasi adalah Lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar.
c. Nilai budaya adalah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dari
kehidupan manusia. Konsepsi-konsepsi tersebut berakar dalam bagian emosional dari
alam jiwa manusia sehingga sulit untuk diamati oleh panca indra karena nilai tersebut
memang bersifat abstrak. Nilai budaya yang terdiri dari konsepsi-konsepsi itu hidup di
5dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat, dan konsepsi-konsepsi tersebut
merupakan hal-hal yang dianggap amat bernilai dalam hidup oleh karena itu, nilai budaya
berfungsi sebagai pedoman tertinggi sikap dan tata cara hidup manusia di dalam
masyarakat.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan bahwa yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apa makna lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar?
2. Bagaimana representasi nilai-nilai budaya Suku Mandar dalam lambang
daerah Kabupaten Polewali Mandar?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian ini berjudul representasi nilai-nilai budaya lokal dalam  lambang
daerah kabupaten Polewali Mandar. Penulis menggunakan beberapa hasil penelitian
yang hampir sama dengan penelitian yang dilakukan sebagai referensi pendukung:
1. Skripsi Ismail S di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2015
yang berjudul “Kuda sebagai ikon dan identitas budaya lokal analisis semiotika
Charles Sanders Pierce dalam lambang Kabupaten Jeneponto ”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif, hasil dari penelitian ini menunjukan
6bahwa kuda putih yang ada dalam lambang Kabupaten Jeneponto melambangkan
keberanian, kegagahan, dan kesucian masyarakat lokal Jeneponto .
2. Skripsi Kamil Nurasyraf Jamil di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
pada tahun 2016 yang berjudul “ Perahu Pinisi sebagai lambang Kabupaten
Bulukumba analisis semiotika Charles Sanders Pierce “. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif, hasil dari penelitian ini bahwa Perahu
Pinisi dijadikan lambang Kabupaten Bulukumba karena Perahu Pinisi
merupakan satu-satunya karya budaya masyarakat Bulukumba yang sudah
terkenal, Bulukumba terkenal dengan tempat panrita lopi atau tempat
pemukiman para ahli pembuat perahu.
3. Skripsi Eva Nur Fauziyah di Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012
yang berjudul “ Prosesi Upacara Kirab Panji lambang daerah Banjarnegara di
Kabupaten Banjarnegara “. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif, hasil dari penelitian ini bahwa Upacara Kirab Panji lambang daerah
Banjarnegara merupakan tradisi yang diwariskan oleh para pendahulu secara
turun temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya.2
2 http://eprints.uny.ac.id/31611/1/Eva%20Nur%20Fauziyah_05205241022. Di akses tanggal
20 Desember 2016
7Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
No Nama Obyek penelitian Perbedaan Persamaan
1 Ismail S
Universitas
Negeri
Alauddin
Makassar
Kuda sebagai icon dan
identitas budaya lokal,
analisis semiotika
Charles Sanders Pierce
dalam lambang
Kabupaten Jeneponto
1. Makna symbol-
simbol budaya
lokal Jeneponto
2. Objeknya di
Kabupaten
Jeneponto
Penilitian
Kualitatif
2 Kamil
Nurasyaraf
Jamil
Universitas
Negeri
Alauddin
Makassar
Perahu Pinisi sebagai
lambang Kabupaten
Bulukumba analisis
semiotika Charles
Sanders Pierce
1. Simbolisasi
makna Perahu
Pinisi dalam
kehidupan
budaya lokal
masyarakat
Bulukumba
2. Objeknya di
Kabupaten
Bulukumba
Penelitian
Kualitatif
3 Eva Nur
Fauziyah
Prosesi Upacara Kirab
Panji lambang Daerah
Banjarnegara di
Kabupaten
Banjarnegara
1. Prosesi Upacara
Kirab Panji yang
ada di daerah
Banjarnegara
2. Objeknya di
Kabupaten
Banjarnegara
1. Penelitian
Kualitatif
2. Teori
Kebudayaan
8E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:
a. Untuk mengetahui makna lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui representasi nilai-nilai budaya suku Mandar dalam lambang
daerah Kabupaten Polewali Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang Ilmu Komunikasi
sebagai landasan serta pengalaman bagi peneliti agar dapat melakukan penelitian
selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Dapat menjadi bahan  acuan dan kepustakaan dalam Kabupaten Polewali
Mandar.
2) Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan bagi
yang melakukan penelitian serupa.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata
latin yang berarti “sama”.1 Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai
asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau pesan dianut
secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa
komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam, berbagai
pikiran, mendiskusikan makna, dan mengirimkan pesan.2
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan
lainnya, baik itu secara inividu maupun antara kelompok. Komunikasi pada dasarnya
merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang.
Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi antarmanusia atau bahasa
verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda
lainnya.
Kurangnya kesamaan pandangan mengenai sifat dasar dari ilmu komunikasi
dalam hal ini direfleksikan terdapat dua mazhab utama di dalam ilmu komunikasi,
yaitu :
1 Willian A.Gorden, Communitas Personal and Public ( Sherman Oaks, CA. Alfred 1978),
hlm 28.
2 Onong Uchjana Effedi, Ilmu Komunikasi; Teori dan Pratek ( Bandung; Remaja Rosdakarya,
1997), hlm 4.
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Kelompok yang melihat komunikasi sebagai transmisi pesan. Kelompok ini
fokus dengan bagaimana pengirim dan penerima, mengirimkan dan menerima pesan.
Kelompok ini juga sangat memerhatikan dengan hal-hal seperti efiensi dan akurasi.
Pandangan ini melihat komunikasi sebagai proses dimana seseorang mempengaruhi
perilaku atau cara berpikir orang lain. Jika efek yang muncul berbeda atau kurang
dari yang diinginkan mahzab ini cenderung untuk berbicara dengan istilah-istilah
seputar kegagalan komunikasi untuk menentukan dimana kegagalan terjadi.
Melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna. Kelompok ini
fokus dengan bagaimana pesan, atau teks, berinteraksi dengan manusia di dalam
rangka untuk memproduksi makna, artinya pandangan ini sangat memerhatikan pesan
teks didalam budaya. Kelompok ini menggunakan istilah seperti signifikasi
(pemaknaan), dan tidak menganggap kesalahpahaman tersebut mungkin merupakan
hasil dari perbedaan-perbedaan budaya antara pengirim dan penerima.
Ruben dan Stewart mendefinisikan komunikasi merupakan sesuatu yang
sangat esensi bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat, komunikasi
merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia, bagaimana manusia
membuat kesan tentang dan kepada dunia, komunikasi sebagai sarana manusia untuk
mengekspresikan diri dan mempengaruhi orang lain. Karena itu, jika manusia tidak
berkomunikasi maka dia tidak dapat menciptakan dan memelihara relasi dengan
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sesama, kelompok, organisasi dan masyarakat, komunikasi memungkinkan manusia
mengkordinasikan semua kebutuhannya dengan dan bersama orang lain.3
Adapun komponen-komponen atau unsur komunikasi yaitu :
a. Pengirim atau sumber
Pengirim adalah orang yang membuat pesan,  yang ingin menyajikan
pikirandan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek. Sebagai pengirim pesan yang
bertujuan tertentu maka pengirim tidak selalu dalam posisi serba tahu atau serba
kenal terhadap penerima. Karena itu. Pengirim mentransmisikan pesan untuk
mendapat respon demi menyamakan persepsi terhadap pesan
b. Penerima
Penerima (receiver) adalah komunikan yang menerima pesan dari
komunikator.penerima juga dapat berarti orang yang menafsirkan pesan yang
diucapkan atau yang ditulis. Sama seperti informasi mengenai objek atau peristiwa,
maka penerima tentu pernah mempunyai pengalaman sekecil apapun terhadap pesan-
pesan tertentu, yang sama atau berbeda dengan pengirim. Ketika suatu pesan
diterima, maka orang yang menerima menginterpretasi pesan-pesan itu kemudian
dapat dikirimkan kembali kepada pengirim.
c. Balikan (feedback)
Merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat menilai efektifitas
komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan diri dengan situasi yang ada.
3 Jhon fieske, Pengantar Ilmu Komunikasin ( Ed. 3;Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2012).
h.5.
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d. Encoding dan Decoding
Encoding yaitu penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk
lambang. Encoding juga berarti proses dimana pengirim menerjemahkan ide atau
masukannya kedalam simbol-simbol berupa kata-kata atau nonverbal. Hasil
terjemahan ide ini merupakan pesan yang akan dikirimkan kepada penerimanya.
Sementara itu, aktifitas seorang penerima adalah Decoding, yaitu menerjemahkan
simbol-simbol verbal dan nonverbal tadi kedalam pesan yang bisa saja mirip, persis
sama dengan atau sangat berbeda dari apa yang dimaksudkan oleh pengirim.4
e. Pesan
Pesan adalah gagasan, perasaan atau pemikiran yang telah di-encode oleh
pengirim atau di-decode oleh penerima. Pesan disampaikan dengan cara tatap muka
atau media komunikasi. Pada umumnya pesan-pesan terbentuk berbentuk sinyal,
simbol, tanda-tanda atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai stimulus
yang akan direspons oleh penerimanya. Apabila pesan ini berupa tanda, maka kita
dapat membedakan tanda yang alami artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan
fisik, tanda mana sudah dikenal secara universal. Contoh, guntur dan awan hitam
menandakan bahwa hujan akan turun. Kita menafsirkan pesan yang bertanda
denotatife. Adapula tanda yang dibuat oleh manusia, tanda seperti ini tidak
mempunyai hubungan langsung dengan objek yang akan dijelaskan hingga sering
disebut simbol. Jika tanggapan terhadap tanda harus kita berikan secara denotatif,
maka simbol harus dimakan secara konotatif. Disebut konotatif karena pemaknaan
4 Jhon fieske, Pengantar Ilmu Komunikasi, h 6
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terhadap tanda dikaitka dengan konvensi manusia tentang simbol-simbol ini, karena
itu sering simbol tersebut sebagai the emotional association.
f. Saluran
Saluran komunikasi merupakan sarana untuk mengangkut atau memindahkan
pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam komunikasi, semua pesan yang
dikirimkan harus melalui saluran, saluran bisa saja tunggal namun bisa juga banyak,
misalnya pada sarana transportasi seperti mobil pengangkut barang atau manusia,
fungsi sarana ini adalah mengangkut atau memindahkan manusia atau barang dari
suatu tempat ketempat yang lain, sebagai sarana yang juga bisa digunakan, seperti
kuda, sepeda motor, kapal feri ataupun pesawat, begitupun dengan saluran
komunikasi. Komunikasi secara seksama dilakukan melalui bahan cetakan seperti
buku, email, atau telepon.5
g. Noise
Komunikasi manusia tidaklah selalu lancar, komunikasi sering mengalami
hambatan, gangguan atau distorsi. Mengingat perkembangan model awal komunikasi
berbasis pada teknik-teknik matematika maka Shannon dan Weaver mengartikan
konsep noise sebagai kebisingan. Misalnya seseorang berdiri di tepi trotoar dan
menelpon dengan menggunakan telepon seluler, orang tersebut mengalami
kebisingan karena hilir mudik kendaraan di jalan raya. Jika suara kebisingan semakin
keras, maka semakin sulit mengirimkan pesan dan semakin sulit pula menerima
pesan, apalagi memahami maksud dan pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan.
5 Jhon fieske, Pengantar Ilmu Komunikasin, h 7
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Komunikasi dan budaya mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi
mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada gilirannya
komunikasipun turut menentukan memelihara, mengembangkan atau mewariskan
budaya seperti yang dikatakan Edward T. Hall bahwa komunikasi adalah budaya dan
budaya adalah komunikasi. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme
untuk mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik secara “horizontal”
dari suatu  masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu
generasi ke generasi berikutnya.6
Sedangkan pada sisi lain, budaya merupakan norma-norma atau nilai-nilai
yang dianggap sesuai untuk kelompok tertentu. Tidak banyak orang menyadari bahwa
bentuk-bentuk interaksi antarbudaya sesungguhnya secara langsung atau tidak
melibatkan sebuah komunikasi. Pentingnya komunikasi antarbudaya mengharuskan
semua orang untuk mengenal panorama dasar-dasar komunikasi antarbudaya itu.
Dalam kenyataan sosial, manusia tidak dapat dikatakan berinteraksi sosial
kalau dia tidak berkomunikasi. Dapat dikatakan pula bahwa interaksi antarbudaya
yang efektif sangat tergantung dari komunikasi antarbudaya. Maka dari itu kita perlu
tahu apa-apa yang menjadi unsur-unsur dalam terbentuknya proses komunikasi
antarbudaya, yang antara lain adalah adanya komunikator yang berperan sebagai
pemrakarsa komunikasi; komunikan sebagai pihak yang menerima pesan;
pesan/simbol sebagai ungkapan pikiran, ide atau gagasan, perasaan yang dikirim
6 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012 )
h. 266
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komunikator kepada komunikan dalam bentuk simbol. Komunikasi itu muncul,
karena adanya kontak, interaksi dan hubungan antarwarga masyarakat yang berbeda
kebudayaannya. Sehingga “kebudayaan adalah komunikasi dan komunikasi adalah
kebudayaan, begitulah kata Edward T. Hall. Jadi sebenarnya tak ada komunitas tanpa
kebudayaan, tidak ada masyarakat tanpa pembagian kerja, tanpa proses pengalihan
atau transmisi minimum dari informasi. Dengan kata lain, tidak ada komunitas, tidak
ada masyarakat, dan tidak ada kebudayaan tanpa komunikasi
Komunikasi antarbudaya yaitu sumber dan penerimanya berasal dari budaya
yang berbeda ketika terjadi apabila produsen pesan anggota suatu budaya dan
penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya.7 Masalah utama dalam
komunikasi antarbudaya adalah kesalahan dalam persepsi sosial yang disebabkan
oleh perbedaan-perbedaan budaya yang mempengaruhi proses persepsi pemberian
makna kepada pesan dalam banyak hal dipengaruhi oleh budaya penyandik-balik
pesan. Bila pesan yang ditafsirkan dalam suatu budaya lainnya, pengaruh-pengaruh
dan pengalaman-pengalaman budaya yang menghasilkan pesan mungkin seluruhnya
berbeda dari pengaruh-pengaruh dan pengalaman-pengalaman yang digunakan untuk
menyandik-balik pesan. Akibatnya, kesalahan-kesalahan gawat makna mungkin
timbul yang tidak dimaksudkan oleh pelaku komunikasi kesalahan-kesalahan ini
7 Deddi Mulyana  dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi  Antar Budaya ( Cet.XI; Bandung
Mandar Jaya, 2009), h.20
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diakibatkan oleh orang-orang yang berlatar belakang berbeda dan tidak dapat
memahami satu sama lainnya dengan akurat.8
B. Kebudayaan sebagai Proses Interaksi Simbolik
Dalam pengertian antropologi, budaya tidak ada perbedaan arti antara budaya
dan kebudayaan.  Kata budaya sendiri berasal dari bahasa sanskerta yakni budhayah,
yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal.
Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal.
Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan
akal”. Ada banyak defenisi mengenai budaya atau kebudayaan. E.B. Taylor menyebut
budaya sebagai suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang
lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.9
Kebudayaan menurut Koentjaraningrat, merupakan keseluruhan sistem
gagasan yang dimiliki oleh manusia yang diperoleh dari hasil belajar. J.J Honigmann
dalam The World of Man (1959) membagi budaya dalam tiga wujud, yaitu (1) ideas
(2) activities dan (3) artifact. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Koentjaraningrat
menggolongkan kebudayaan dalam tiga wujud, yaitu :
Wujud sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, dan peraturan. wujud ide dari kebudayaan sifatnya abstrak, tidak dapat diraba
8 Deddi Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat,h. 34.
9 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009 ), h.
25
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maupun dirasakan atau dilihat wujudnya, namun berada di alam pikiran warga
masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup.
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola
dari manusia dalam masyrakat. Wujud tersebut disebut sistem sosial yang merupakan
perwujudan kebudayaan yang bersifat konkret dalam bentuk perilaku dan bahasa.
Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud ini
disebut pula kebudayaan fisik dimana wujud budaya ini hampir seluruhnya
merupakan hasil fisik (aktifitas perbuatan dan karya semua manusia dalam
masyarakat). Kebudayaan fisik ini merupakan perwujudan budaya yang bersifat
konkret dalam bentuk materi atau artefak.10
Kebudayaan merupakan sekumpulan gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan
nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia. Sehingga tidak berlebih rasanya
jika manusia disebut sebagai makhluk dengan simbol-simbol. Manusia berfikir,
berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis. Kebudayaan
adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam simbol-simbol yang
diwariskan melalui sejarah.11
Kebudayaan adalah sebuah sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan
diungkapkan dalam bentuk bentuk simbolik melalui mana manusia berkomunikasi,
mengekalkan dan memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini dan
bersikap terhadap kehidupan ini.
10 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2015 ) h 150
11 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h 17
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James P. Spradley menyebut semua makna budaya diciptakan dengan
menggunakan simbol-simbol. Sementara itu, Clifford Geertz menyebut makna hanya
dapat „disimpan‟ dalam simbol. Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan
simbol, baik istilah-istilah rakyat maupun jenis-jenis simbol yang lain. Semua simbol
baik kata-kata yang terucapkan, objek atau artefak kebudayaan maupun upacara atau
ritual adat, merupakan bagian bagian dari suatu sistem simbol, dimana simbol
merupakan objek atau peristiwa apapun yang merujuk pada sesuatu.12
Mircea Eliade mengatakan bahwa simbol mengungkapkan aspek-aspek
terdalam dari kenyataan yang tidak terjangkau oleh alat pengenal lain. Rupanya
simbol-simbol ini dapat berubah tetapi fungsinya sama. Simbol, mitos dan ritus selalu
mengungkapkan suatu situasi-batas manusia dan bukan hanya suatu situasi historis
saja. Situasi-batas adalah situasi yang ditemukan oleh manusia ketika ia sadar akan
tempatnya dalam alam.
Simbol-simbol budaya ini menjadi media sekaligus menjadi pesan komunikasi
itu sendiri, dan menjadi representasi realitas sosial. Media terutama dalam bentuk-
bentuk simbolis, berperan sebagai pembawa maupun pelaksana makna atau pesan
yang akan dikomunikasikan. Namun perlu dipahami bahwa simbol-simbol
komunikasi tersebut adalah kontekstual dalam suatu masyarakat dan kebudayaannya.
Oleh karenya, dalam setiap kebudayaan sistem-sistem kebudayaan dan pengetahuan
yang dimiliki berbeda-beda.
12 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung :PT.Remaja Rosdakarya,2013), h. 177
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Selain itu didalam Al-Quran juga menjelaskan tentang berbangsa dan bersuku,
dalam hal ini tertuang pada Quran Surah al Hujurat ayat 13 :
Terjemahannya:
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
Ayat diatas menjelaskan tentang prinsip dasar hubungan antar manusia.
Karena ayat diatas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditunjukan kepada orang-
orang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah berfirman : “hai manusia
sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan” yakni adam dan hawa, atau dari sperma ( laki-laki ) dan ovum ( indung
telur perempuan ) serta menjadikan kamu berbangsa bangsa dan bersuku suku supaya
kamu saling kenal mengenal yang mengantar kamu untuk bantu membantu serta
saling melengkapi, sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
yang bertaqwah diantara kamu, sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
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mengenal sehingga tidak ada sesuatupun yang tersembunyi baginya, walau detak
detik jantung dan niat seseorang.13
Berdasarkan ayat pertama diatas “sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan” adalah pengantar untuk menegaskan
kepada seluruh manusia bahwa derajat kemanusianya sama disisi Allah, tidak ada
perbedaan antara satu suku dengan suku yang lain, serta tidak ada juga perbedaan
pada nilai kemanusian antara laki-laki dan perempuan.
Selanjutnya ayat diatas “menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya saling kenal mengenal” adalah agar kamu bisa saling kenal mengenal
dan saling menghargai walaupun  berbeda suku dan beda bangsa tapi itu semua tidak
menjadi masalah karena pada dasarnya manusia tercipta dari satu kakek dan satu
nenek.
Ayat selanjutnya “sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa” Manusia yang baik dan istimewa adalah
yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah, terhadap sesama mahluk. Manusia
memiliki kecenderungan untuk mencari bahkan bersaing dan berlomba menjadi yang
terbaik. Banyak sekali manusia yang menduga bahwa kepemilikan materi, kecantikan
serta kedudukan sosial karena kekuasaan atau garis keturunan, merupakan kemulian
yang harus dimiliki dan karena itu banyak berusaha memilikinya. Tetapi apabila
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, ( Jakarta : Lentera Hati ) h.260-261
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diamati apa yang dimaksud keistimewaan dan sumber kemulian itu, sifatnya sangat
sementara bahkan tidak jarang mengantar pemiliknya kepada kebinasaan. Kemuliaan
adalah sesuatu yang langgeng sekaligus membahagiakan secara terus menerus.
Kemulian abadi dan langgeng itu ada disisi allah swt. Dan untuk mencapainya adalah
mendekatkan diri kepadanya, menjauhi laranganya, melaksanakan perintahnya serta
meneladani sifat-sifatnya sesuai kemampuan manusia.
Penutup ayat diatas “inna Allah alim khabir” sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal yakni ini berarti bahwa sesuatu yang sangat sulit
bahkan mustahil dilakukan seorang manusia dapat menilai kadar dan kualitas
keimanan serta ketakwaan seseorang, karna yang mengetahuinya hanya Allah swt.
Disisi lain, penutup ayat ini mengisyaratkan juga bahwa apa yang ditetapkan Allah
menyangkut esensi kemuliaan adalah yang paling tepat, bukan apa yang diperebutkan
oleh banyak manusia, karena allah maha mengetahui dan maha mengenal. Dengan
demikian manusia hendaknya memperhatikan apa yang dipesankan oleh sang
pencipta manusia yang maha mengetahui dan mengenal.14
C. Tinjauan tentang Representasi
Chris Barker dalam Danesi menyebutkan bahwa representasi merupakan
kajian utama dalam cultural studies. Representasi sendiri dimaknai sebagai
bagaimana dunia dikonstruksikan secara sosial dan disajikan kepada kita dan oleh
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, h.264
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kita di dalam pemaknaan tertentu. Cultural Study memfokuskan diri kepada
bagaimana proses pemaknaan representasi itu sendiri.15
Representasi berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan sesuatu secara
bermakna, atau mempresentasikan kepada orang lain. Representasi dapat berwujud
kata, gambar, sekuen, cerita, dsb yang ‘mewakili’ ide, emosi, fakta, dan sebagainya.
Representasi bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada dan dipahami secara
kultural, dalam pembelajaran bahasa dan penandaan yang bermacam-macam atau
sistem tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui fungsi tanda ‘mewakili’ yang kita
tahu dan mempelajari realitas.16
Representasi merupakan kegunaan dari tanda. Marcel Danesi
mendefinisikannya sebagai berikut: “proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan
dalam Beberapa cara fisik disebut representasi. Ini dapat didefinisikan lebih tepat
sebagai kegunaan dari tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan, meniru
sesuatu yang dirasa, dimegerti, diimajinasikan, atau dirasakan dalam beberapa bentuk
fisik dapat dikarakterisasikan sebagai proses konstruksii bentuk X untuk
menimbulkan perhatian kepada sesuatu yang secara material atau konseptual yaitu Y,
atau dalam bentuk spesifik Y,X=Y” Pemikiran Danesi mengenai konsep representasi
dicontohkan dengan sebuah konstruksi X yang dapat mewakilkan atau memberikan
suatu bentuk kepada suatu materiil atau konsep tentang Y. Sebagai contoh misalnya
15 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna ( Yogyakarta: Jalasutra, 2004 ) h. 25
16 John Hartley, Communication, Cultural and Media Studies, ( Yogyakarta : Jalasutra,
2010) hlm 256
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konsep kecantikan seorang wanita diwakili atau ditandai melalui gambar seorang
wanita yang memperlihatkan bagian tubuhnya dengan kulit yang putih menawan.17
Konsep representasi digunakan untuk menggambarkan ekspresi hubungan
antara teks iklan (media) dengan realitas. Representasi merupakan proses di mana
para anggota sebuah budaya menggunakan bahasa untuk memproduksi makna.
Bahasa dalam hal ini didefinisikan secara lebih luas, yaitu sebagai sistem apapun
yang menggunakan tanda-tanda. Tanda disini dapat berbentuk verbal maupun
nonverbal.18
Representasi sendiri merupakan proses sosial dan produk dari representing.
Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk dari pemaknaan suatu tanda
representasi juga berarti proses perubahan konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk
konkrit.
Representasi juga berarti konsep yang digunakan dalam proses sosial
pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video, film,
fotografi, dsb. Secara ringkas, representasi adalah produksi makna melalui bahasa.
Menurut Stuart Hall representasi adalah salah satu praktik penting memproduksi
budaya. Kebudayaan merupakan konsep yang sangat luas, kebudayaan menyangkut
‘pengalaman berbagi’. Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika
manusia-manusia yang ada disitu membagi pengalaman yang sama, membagi kode-
17 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, h. 27
18 Retno Winarni. Pengkajian Puisi,( Yogyakarta: Widya Press, 2009), hlm 10
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kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam bahasa yang sama dan saling berbagi
konsep-konsep yang sama.19
Terdapat tiga definisi dari kata ‘to represent’, yakni: To stand in for. Hal ini
dapat dicontohkan dalam kasus bendera suatu Negara, yang dikibarkan dalam suatu
event olahraga, maka bendera tersebut menandakan keberadaan Negara yang
bersangkutan dalam event tersebut. To speak or act on behalf of. Contoh kasusnya
adalah Paus menjadi orang yang berbicara dan bertindak atas nama umat Katolik To
re-present. Dalam arti ini, misalnya tulisan sejarah atau biografi yang menghadirkan
kembali kejadian-kejadian di masa lalu.
Dalam prakteknya, ketiga makna dari representasi ini dapat saling tumpang
tindih. Oleh karena itu, untuk mendapat pemahaman lebih lanjut mengenai apa makna
dari representasi dan bagaimana caranya beroperasi dalam masyarakat budaya, teori
Hall akan sangat membantu. Menurut Hall sendiri dalam bukunya melalui
representasi, suatu makna diproduksi dan dipertukarkan antara anggota masyarakat.
Jadi dapat dikatakan bahwa, representasi secara singkat adalah salah satu cara untuk
memproduksi makna.
Representasi bekerja melalui sistem representasi. Sistem representasi ini
terdiri dari dua komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan bahasa. Kedua
komponen ini saling berelasi. Konsep dari suatu hal yang kita miliki dalam pikiran
kita, membuat kita mengetahui makna dari hal tersebut. Namun, makna tidak akan
19 Stuart Hall. Representation; Cultural Representation and Signfyinng Practices. Sage
Publications , 1997. H.121
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dapat dikomunikasikan tanpa bahasa. Sebagai contoh sederhana, kita mengenal
konsep gelas dan mengetahui maknanya.20 Kita tidak akan dapat mengkomunikasikan
makna dari gelas (misalnya, benda yang digunakan orang untuk minum) jika kita
tidak dapat mengungkapkannya dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain.
Oleh karena itu, yang terpenting dalam sistem representasi ini pun adalah bahwa
kelompok yag dapat berproduksi dan bertukar makna dengan baik adalah kelompok
tertentu yang memiliki suatu latar belakang pengetahuan yang sama sehingga
menciptakan suatu pemahaman yang (hamper) sama. Menurut Hall, berpikir dan
merasa juga merupakan sistem representasi. Sebagai sistem representasi berarti
berpikir dan merasa juga berfungsi untuk memaknai sesuatu. Oleh karena itu, untuk
dapat melakukan hal tersebut, diperlukan latar belakang pemahaman yang sama
terhadap konsep, gambar, dan ide (cultural codes).21
Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda dalam budaya atau
kelompok masyarakat yang berlainan karena pada masing-masing budaya atau
kelompok masyarakat tersebut ada cara-cara tersendiri dalam memaknai sesuatu.
Kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang pemahaman yang tidak sama
terhadap kode-kode budaya tertentu tidak akan dapat memahami makna yang
diproduksi oleh kelompok masyarakat lain.
20 Stuart Hall. Representation; Cultural Representation and Signfyinng Practices. Sage
Publications, h. 123
21 Stuart Hall. Representation; Cultural Representation and Signfyinng Practices. Sage
Publications, h. 125-126
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Makna tidak lain adalah suatu konstruksi. Manusia mengkonstruksi makna
dengan sangat tegas sehingga suatu makna terlihat seolah-olah alamiah dan tidak
dapat diubah. Makna dikonstruksi melalui sistem represntasi dan difiksasi melalui
kode. Kode inilah yang membuat masyarakat yang berada dalam suatu kelompok
budaya yang sama mengerti dan menggunakan nama yang sama, yang telah melewati
proses konvensi secara sosial. Misalnya, ketika kita memikirkan ‘rumah’, maka kita
menggunakan kata RUMAH untuk mengkomunikasikan apa yang ingin kita
ungkapkan kepada orang lain. Hal ini karana kata RUMAH merupakan kode yang
telah disepakati dalam masyarakat kita untuk memaknai suatu konsep mengenai
‘rumah’ yang ada di pikiran kita. (tempat berlindung atau berkumpul dengan
keluarga). Kode , dengan demikian, membangun korelasi antara sistem konseptual
yang ada dalam pikiran kita dengan sistem bahasa yang kita gunakan.
Teori representasi seperti ini memakai pendeketan konstruksionis, yang
berargumen bahwa makna dikonstruksi melalui bahasa. Oleh karena itu, konsep
(dalam pikiran) dan tanda (bahasa) menjadi bagian penting yang digunakan dalam
proses konstruksi atau produksi makna.
Jadi dapat disimpulkan bahwa representasi adalah suatu proses untuk
memproduksi makna dari konsep yang ada dipikiran kita melalui bahasa. Proses
produksi makna tersebut dimungkinkan dengan hadirnya sistem representasi. Namun,
proses pemaknaan tersebut tergantung pada latar belakang pengetahuan dan
pemahaman suatu kelompok sosial terhadap suatu tanda. Suatu kelompok harus
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memiliki pengalaman yang sama untuk dapat memaknai sesuatu dengan cara yang
nyaris sama.
1. Tanda sebagai Representasi
Tanda adalah segala sesuatu, dapat berupa, warna, isyarat, kedipan mata,
objek, rumus matematika, dan lain-lain yang merepresentasikan sesuatu yang lain
selain dirinya. Hal yang dirujuk oleh tanda dikenal sebagai referen dan citraan dari
tanda tersebut disebut konsep. Tanda merujuk kepada sesuatu dan manusia melihat
sebuah tanda, memiliki konsep mengenai rujukan tersebut dalam pikirannya. Oleh
sebab itu dapat dikatakan bahwa tanda merupakan sesuatu yang merepresentasikan
seseorang atau sesuatu yang lain dalam kapasitas dan pandangan tertentu 22
Pierce dalam Danesi memandang tanda sebagai struktur triadik, terdiri atas
tiga dimensi: representamen (tanda), objek (konsep, benda, gagasan, dst), dan
interpretan (makna yang diperoleh dari sebuah tanda). Menurut Danesi sebuah tanda
diiterpretasikan dalam tiga tahap: semiosis (kemampuan otak untuk mereproduksi
dan memahami tanda), representasi (penggunaan tanda untuk menguhubungkan,
menggambarkan, memotret, atau mereproduksi sesuatu yang dilihat, diindera,
dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu), dan signifikansi kultural
(tahap produksi dan interpretasi tanda untuk memahami segala sesuatu berdasarkan
konteks tertentu). Proses interpretasi tersebut menghubungkan tubuh, pikiran, dan
kebudayaan sebagai sarana untuk mereproduksi dan memaknai tanda. Dengan
demikian proses pemaknaan suatu tanda meliputi proses semiosis yang terjadi di
22 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, h. 7-10
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tubuh, proses representasi dipikiran, dan proses signifikansi kultiral di budaya. Proses
interpretasi juga terkait dengan penandaan. Jenis penandaan dapat mengahasilkan
makna tertentu.
Thwaites mengungkapkan bahwa tanda budaya dapat berasosiasi atau
menggantikan tanda lain dengan cara yang kompleks. Ia membagi jenis-jenis
interaksi dalam tanda-tanda budaya menjadi tiga bagian yaitu metafora, metonimi,
konotas dan denotasi.23
Metafora adalah proses interaksi tanda yang berupa perbandingan secara
implisit atau eksplisit terhadap sebuah tanda. Metafora membentuk sebuah preposisi:
X dan Y memiliki paradigma yang sama sehingga keduanya dapat dikatakan
ekuivalen. Contoh: matahari dimetaforakan sebagai raja siang. Metonimi adalah
proses interaksi tanda yang berupa asosiasi makna. Sebuah tanda berasosiasi dengan
tanda lainnya yang merujuk kepada sebagian, keseluruhan, sebuah fungsi, atau
sebuah konsep terkait. Contoh: tanda tangan merujuk kepada pemiliknya. Stereotipe
juga bersifat metonimi, karakteristik seseorang dinilai sebagai karakteristik sebuah
kelompok.
Konotasi dan denotasi menurut Barthes merupakan dua jenis penandaan yang
disebut dengan first order (denotasi) dan second order (konotasi). Denotasi yaitu
sesuatu yang dapat didefinisikan secara harfiah, nyata, jelas, dan umum. Dalam studi
linguistik, makna denotatif dapat diperoleh di dalam kamus dan merupakan
23 Tony Thwaites. Introducing cultural and Media Studies: A Semiotic Approach. Palgrave
2002. H. 156
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represntasi visual yang diterima dan dimaknai sama dalam setiap kebudayaan.
Konotasi adalah sesuatu yang merujuk kepada sosiokultural dan asosiasi personal
yang terkait dengan ideology, emosi, kelas, usia, gender, dan etnisitas.24
2. Pendekatan Representasi
Konsep representasi sendiri dilihat sebagai sebuah produk dari proses
representasi. Representasi tidak hanya melibatkan bagaimana identitas budaya
disajikan (atau lebih tepatnya dikonstruksikan) di dalam sebuah teks tetapi juga
dikonstruksikan didalam proses produksi dan presepsi oleh masyakarat yang
mengkonsumsi nilai-nilai budaya yang direpresentasikan tadi.
Menurut Stuart Hall, ada tiga pendekatan representasi25 :
a. Pendekatan Reflektif
bahwa makna yang diproduksi oleh manusia melalui ide, media objek dan
pengalaman-pengalaman didalam masyarakat secara nyata.
b. Pendekatan Intensional
bahwa penuturan bahasa baik lisan maupun tulisan yang memberikan makna
unik pada setiap hasil karyanya. Bahasa adalah media yang digunakan oleh penutur
dalam mengkomunikasikan makna dalam setiap hal-hal yang berlaku khusus yang
disebut unik.
24 Roland Barthes, Image Music Text. Hill and Wang. New York. 1977. H. 70
25 Stuart Hall. Representation; Cultural Representation and Signfyinng Practices. Sage
Publications , 1997. H. 131
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c. Pendekatan Konstruksionis
Memilih dan menetapkan makna dalam pesan atau karya (benda-benda) yang
dibuatnya. Tetapi, bukan dunia material (benda-benda) hasil karya seni dan
sebagainya yang meninggalkan makna tetapi manusialah yang meletakkan makna.
Representasi merujuk kepada konstruksi segala bentuk media terhadap segala
aspek realitas atau kenyataan, seperti masyarakat, objek, peristiwa, hingga identitas
budaya. Representasi ini bisa berbentuk kata-kata atau tulisan bahkan juga dapat
dilihat dalam bentuk gambar bergerak atau film
D. Pengertian Lambang
Kata lambang merupakan terjemahan dari kata symbol (Inggris) yang berasal
dari kata symbolum (Latin) atau symbolon (Yunani) yang berarti tanda atau ciri yang
memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Lambang adalah suatu wujud tertentu
dan mengandung maksud atau memiliki pengertian dan ide tertentu untuk
menyatakan atau memberi kesan sesuatu yang lain. Lambang atau simbol dapat
berupa benda-benda atau bentuk-bentuk misalnya lambang partai, palang merah,
garuda pancasila, salib, bulan bintang, lambang matematika dan logika, lambang dari
badan atau organisasi seperti PBB, departeman, sekolah, universitas, institut. Ilmu
pengetahuan yang mempelajari seluk beluk dari lambang berkembang terus. Teori
yang mempelajari lambang secara umum dinamakan semiotics (semiotika-Indonesia).
Segi yang dipelajari adalah hubungan antar lambang, penafsiran lambang, maksud
dan cara pemakaian lambang. Lambang memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
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1. Sembarangan, mana suka, dan sewenang-wenang. Artinya, apa saja bisa
dijadikan lambang, tergantung pada kesepakatan bersama. Kata- kata, isyarat anggota
tubuh, tempat tinggal, jabatan, hewan, peristiwa, gedung, waktu, dan sebagainya bisa
dijadikan lambang.
2. Lambang pada dasarnya tidak mempunyai makna, akan tetapi manusialah
yang memberinya makna. Makna sebenarnya dari lambang ada dalam kepala kita,
bukan terletak pada lambang itu sendiri.
3. Lambang itu bervariasi dari suatu budaya ke budaya lain, dari suatu tempat ke
tempat lain, atau dari suatu konteks ke konteks yang lain.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk memahami makna pesan
budaya lokal yang terkandung dalam Lambang Kabupaten Polewali Mandar
Penelitian kualitatif adalah suatu peneltian ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi mendalam antara peneliti dengan
fenomena yang diteliti.1
2. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan skripsi ini, maka lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Polewali Mandar.
B. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan pendekatan keilmuan
komunikasi antarbudaya dengan paradigma konstruktivis. Paradigma yang secara
ontologis melihat realitas, berdasarkan pada konstruksi atas sosial. Realitas
merupakan konstruksi sosial, dan kebenaran realitas adalah relative, berlaku
sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.2 Sehingga, apa
yang ada didunia sosial merupakan hasil konstruksi dari pemahaman manusia.
1 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta
Selatan : Salemba Humanika), h.9
2Hidayat, Dedy Nur. Menghindari Quality Criteria Yang Monolitik dan Totaliter. Jurnal
Thesis, September-Desember.UI. (2004).
33
Realitas sosial sesungguhnya tidak lebih dari hasil konstruksi sosial dalam
komunikasi tertentu.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung dilokasi
penelitian berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan demikian,
data dan informasi yang diperoleh adalah data yang validitasinya dapat
dipertanggungjawabkan. Data primer dalam penelitian ini yaitu informasi
langsung yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca
semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi dari buku-buku
dan situs internet yang terkait dengan judul skripsi. Fungsi data yang berasal dari
dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi
data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang bersumber dari peniliti lapangan. Maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan peniliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan
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menyaksikan langsung peristiwa atau kejadian dan peneliti dapat berpatisipasi dan
menyaksikan suatu obyek peristiwa yang sedang diteliti.3
Peneliti mengobservasi aktivitas masyarakat suku Mandar yang ada di
Kabupaten Polewali Mandar secara khusus aktivitas budaya atau ritual adat untuk
melihat representasi budaya suku Mandar.
2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang
yang dapat memberikan keterangan.
Dalam penelitian ini, yang diwawancarai adalah Bapak Suradi Yasil
selaku budayawan Mandar, Bapak Ridwan Alimuddin selaku budayawan Maritim
Mandar, Bapak Mustari Mula Tammaga selaku Sekertaris Dinas Pariwisata di
Polewali Mandar.
3. Dokumentasi
Tahap dokumentasi dilakukan untuk dapat memperkuat data hasil
wawancara dan observasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan data berupa gambar lambang Kabupaten Polewali
Mandar, catatan sejarah Kabupaten Polewali Mandar dan dokumen lain yang
menyangkut obyek penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian,
maka dalam hal ini peneliti berperan aktif dalam teknik pengumpulan data
3 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet.V ; Jakarta:
Pt. Raja GrafindoPersada, 2008), h. 221.
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sekaligus sebagai instrument penelitian. Hal tersebut disebabkan karena dalam
penelitian ini peneliti bertindak sebagai perencana dan sekaligus sebagai
pelaksana dari rancangan peneliti yang sudah disusun. Diharapkan proses
pengambilan data tetap sesuai dengan perancangan yang telah dibuat dan
mendapatkan hasil seperti tujuan yang telah ditetapkan. Instrumen lainnya yaitu
pedoman observasi, pedoman wawancara, tape recorder sebagai alat perekam
dalam wawancara, seta kamera digital untuk mengambil gambar pada proses
penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan analisis data Miles dan Huberman, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera  dilakukan
analisis data melalui reduksi data, mereduksi data berarti merangkum,memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan data yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memeberikan kode pada
aspek-aspek tertentu.
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2. Data display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan
sejenisnya, tetapi yang di gunakan peneliti dalam penyajian data pada penelitian
ini ialah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan melakukan
penyajian data , maka akan mempermudah memahami apa yang terjadi dan
melaksanakan langkah kerja selanjutnya. Tetapi untuk mempermudah penyajian
data dapat juga mnyajikan data dengan berupa grafik,matrik network, dan chart.
3. Conclusion Drawing/Verification
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah
melakukan reduksi data dan penyajian data dan mendapatkan sebuah kesimpulan
awal yang masih bersifat sementara akan berubah bila tidak ada bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya, tetapi apabila
kesimpulan pada tahap awal didukung  oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
yang dikemukakan merupakn kesimpulan yang kredibel4
4 Haris Herdiansyah , Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010 )
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah berdirinya Kabupaten Polewali Mandar
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu dari 6 kabupaten yang ada di
Provinsi Sulawesi Barat. Wilayah Kabupaten Polewali Mandar adalah wilayah yang
sebelumnya tergabung di dalam beberapa kerajaan pada Persekutuan Pitu Ulunna
Salu dan Pitu Baqbana Binanga.
Sejarah berdirinya Kabupaten Polewali Mandar tidak bisa dilepaskan dari
rentetan panjang sejarah berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
pembentukan Propinsi Sulawesi. Dalam catatan sejarah disebutkan pada masa
penjajahan, wilayah Kabupaten Polewali Mandar adalah bagian dari 7 wilayah
pemerintahan yang dikenal dengan nama Afdeling Mandar yang meliputi empat
Onder afdeling, yaitu Onder Afdeling Majene beribukota Majene, Onder Afdeling
Mamuju beribukota Mamuju, Onder Afdeling Polewali beribukota Polewali dan
Onder Afdeling Mamasa beribukota Mamasa. Keempat Onder Afdeling tersebut
masuk dalam daerah Swatantra Mandar, yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 34 Tahun 1952 dan Nomor 2 Tahun 1953. Namun setelah
ditetapkannya Undang Undang Nomor 29 Tahun 1959 Tanggal 4 Juli 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah di Sulawesi, maka seluruh daerah Swatantra di wilayah
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Propinsi Sulawesi yang telah dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan
dinyatakan dicabut.
Dalam konteks Kabupaten Polewali Mamasa, sejarah pembentukannya tidak
bisa dilepaskan dari peran Panitia Penuntut Kabupaten. Dalam buku Inventarisasi
Arsip Pemerintah Daerah Polmas yang diterbitkan oleh Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan dijelaskan bahwa sejarah
pembentukan Kabupaten Polewali Mamasa 1960 diawali dengan pembentukan
Tim/Panitia Penuntut Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Polewali Mamasa.
Panitia penuntut terbentuknya Daerah Tingkat II Polewali Mamasa segera
menyusun rencana strategis dalam bentuk konsep dan aksi yang akan diusulkan
kepada Pemerintah untuk menyatukan Onder Afdeling Polewali dan Onder Afdeling
Mamasa menjadi satu kabupaten. Ada beberapa ide yang berkembang dalam
pemeberian nama kabupaten tersebut. Sebagian tokoh masyarakat menghendaki nama
kabupaten yang akan dibentuk diberi nama Kabupaten Balanipa berdasarkan tinjauan
historisnya. Di sisi lain ada juga yang menghendaki nama kabupaten yang akan di
bentuk menjadi Kabupaten Maspol singkatan dari nama Mamasa Polewali. Namun
setelah Panitia Penuntut Kabupaten melaksanakan musyawarah secara mufakat maka
ditetapkanlah nama Kabupaten Polewali Mamasa sebagai nama kabupaten yang akan
diusulkan ke Pemerintah Pusat dengan Ibukotanya Wonomulyo.
Tidak dapat disangkal bahwa upaya yang dilakukan Panitia Penuntut
Kabupaten dalam memperjuangkan berdirinya Kabupaten Polewali Mamasa
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mengalami pasang surut dan menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Hal ini
disebabkan karena sistuasi dan kondisi politik Afdeling Mandar saat itu. Salah satu
hambatan mendasar adalah adanya kelompok atau pihak pihak tertentu yang dengan
sengaja mencoba menghalang-halangi kegiatan panitia ini. Ada yang secara
sembunyi- sembunyi melakukan provokasi untuk menghalangi pembentukan
Kabupaten Polewali Mamasa dan ada pula kelompok yang secara langsung membuat
resolusi ke Pemerintah Pusat yang semuanya sangat merugikan strategi perjuangan.
Adanya beberapa tantangan ini, maka Panitia Penuntut Kabupaten
melakukan gerak cepat membentuk delegasi yang berangkat ke Jakarta untuk bertemu
langsung Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah. Delelegasi ini terdiri dari lima
orang yaitu; J. Leboe Barapadang mewakili unsur pemerintah, Sultani Dg. Manopo
mewakili unsur cendikiawan, K.H.Muksin Tahir, unsur tokoh masyarakat, Gama
Musa, unsur tokoh masyarakat dan Frans Palopadang, unsur tokoh masyarakat.
Delegasi ini berjuang ditingkat pusat untuk memperjuangkan aspirasi
masyarakat dalam rangka percepatan pembentukan Daerah Tingkat II Polewali
Mamasa dibantu oleh salah seorang anggota DPRGR/MPRS asal daerah Polewali
Mamasa, H.Syarifuddin. Setelah melalui perjuangan panjang, akhirnya Undang
Undang Nomor 29 Tahun 1959 ditetapkan dalam Sidang Pleno DPR-GR Pusat dan
terbentuklah Kabupaten Daerah Tingkat II Polewali Mamasa bersama Daerah
Tingkat II lainnya di Sulawesi dengan ibukota Polewali. Pemindahan rencana
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ibukota dari Wonomulyo ke Polewali didasarkan pada berbagai pertimbangan
diantaranya pertimbangan sosial, ekonomi dan politik.
Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan Undang Undang Nomor 29 Tahun
1959 diadakanlah pembenahan berupa pengaturan dan penyempurnaan aparat
kelengkapan pemerintahan pada masing masing Daerah Tingkat II. Untuk Kabupaten
Daerah Tingkat II Polewali Mamasa, pemerintah menunjuk dan melantik Andi Hasan
Mangga sebagai Bupati pertama Kabupaten Polewali Mamasa pada tanggal 20
Februari 1960 sekaligus serah terima jabatan dari, Mattotorang Dg. Massikki selaku
Ex. Residen Afdeling Mandar.
Seiring dengan terbukanya kran demokrasi khususnya diera Reformasi, maka
fenomena Pembentukan Daerah Baru kembali terbuka. Kondisi ini secara Positif dan
maksimal berhasil dimanfaatkan oleh rakyat Kabupaten Polewali Mamasa yang
mendiami wilayah pegunungan untuk membentuk daerah baru yang bertujuan untuk
mendekatkan pelayanan, percepatan dan pemerataan pembangunan, sehingga
mewujudkan rasa keadilan, kesejahteraan dan kemakmuran rakyat sebagaimana
diamanahkan para pendiri bangsa.
Hasil perjuangan rakyat Polewali Mamasa di wilayah pegunungan berujung
manis dengan lahirnya Undang-undang nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Mamasa, sebagai pemekaran dari Kabupaten Polewali Mamasa.
Setelah  melalui kajian yang mendalam dengan melibatkan berbagai
komponen terutama para akademisi, budayawan, sejarawan, LSM, Ormas, tokoh
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masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda termasuk Pemerintah, nama Kabupaten
Polewali Mamasa akhirnya berubah menjadi Kabupaten Polewali Mandar, yang
disahkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2006 tentang Perubahan
Nama Kabupaten Polewali Mamasa Menjadi Kabupaten Polewali Mandar. Kemudian
melalui sidang paripurna DPRD tanggal 27 Mei 2009 ditetapkanlah Peraturan Daerah
Kabupaten Polewali Mandar Nomor 2 Tahun 2009 tentang Hari Jadi Kabupaten
Polewali Mandar yang jatuh pada tanggal 29 Desember dan diperingati setiap
tahunnya.
Saat ini Kabupaten Polewali Mandar terbagi atas 16 wilayah kecamatan,
yakni : Kecamatan Polewali, Kecamatan Binuang, Kecamatan Anreapi, Kecamatan
Matakali, Kecamatan Wonomulyo, Kecamatan Tapango, Kecamatan Mapilli,
Kecamatan Campalagian, Kecamatan Luyo, Kecamatan Tinambung, Kecamatan
Balanipa, Kecamatan Limboro, Kecamatan Alu, Kecamatan Tubbi Taramanu,
Kecamatan Matangnga, dan Kecamatan Bulo.
Secara sosioantropologis, masyarakat Kabupaten Polewali Mandar terdiri
dari berbagai macam etnis, agama dan Budaya antara lain; Mandar sebagai etnis
mayoritas, Bugis, Jawa, Makassar, Toraja, Mamasa dan lain-lain, serta sub etnis Pitu
Ulunnna Salu (PUS), Pattae’, Palili, Pannei, Pattinjo dan lain-lain. Keanekaragaman
etnis dan sub etnis ikut mewarnai konfigurasi budaya masarakat Polewali Mandar
yang sangat kaya dengan nilai budaya, seni, tradisi , dan berbagai kearifan lokal
lainnya. Tidak kalah pentingnya, bahwa keanekaragaman tersebut bukan merupakan
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potensi yang dapat menimbulkan dis-integrasi, namun justru menjadi perekat
terjalinnya kebersamaan, persatuan, dan kesatuan rakyat Polewali Mandar sebagai
modal utama dalam memacu pembangunan Kabupaten Polewali Mandar menjadi
masyarakat yang sejahtera, aman, damai, tertib dan makmur, serta memiliki daya
saing dan tetap dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ber
Bhineka Tunggal Ika.
2. Visi dan Misi Kabupaten Polewali Mandar
Visi yang dimiliki oleh Kabupaten Polewali Mandar adalah:
Terwujudnya Kemandirian Masyarakat Polewali Mandar Bernafaskan Ajaran
Agama dan Nilai-nilai Budaya Sipamandar
Untuk mewujudkan visi Kabupaten Polewali Mandar menuju kondisi yang
diharapakan, maka ditetapkan misi sebagai berikut:
a. Menjadikan ajaran agama dan nilai-nilai budaya sebagai acuan dan sumber
kearifan dalam berintegrasi  dengan tatanan kehidupan global
b. Melaksanakan agenda reformasi berdasarkan prinsip-prinsip demokratis,
transparansi, dan akuntabilitas
c. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah yang bebas dari praktek
korupsi, kolusi, dan nepotisme
d. Penegakan supremasi hukum dan HAM untuk tumbuh dan berkembang kualitas
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara
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e. Pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana serta memaksimalisasi sektor-
sektor unggulan dalam mengembangkan perekonomian masyarakat
f. Meningkatkan SDM dan pemberdayaan aparat dan masyarakat dalam
pelaksanaan otonomi daerah yang bertumpu pada kemandirian local
g. Mengaktualisasikan prinsip-prinsip kesetaraan dalam setiap bentuk kemitraan
pembangunan serta menciptakan iklim yang kondusif untuk memacu kehidupan
perekonomian daerah
h. Mengembangkan Kabupaten Polewali Mandar sebagai daerah agropolitan dalam
mengantisipasi pasar global
3. Gambaran Umum Kabupaten Polewali Mandar
a. Luas dan Batas Wilayah Administrasi
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu dari enam kabupaten yang
berada di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan luas wilayah darat + 2.094.18
km2 dan luas wilayah laut + 460 km2, serta panjang garis pantai + 94,12 km2.
Berdasrkan letak geografis, Kabupaten Polewali Mandar berbatasan dengan :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene
Secara administratif, Kabupaten Polewali Mandar terbagi ke dalam 16 (enam
belas) kecamatan yang terdiri atas 144 desa dan 23 kelurahan dengan luas wilayah
2.022,30 Km2. Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan kecamatan yang terluas
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dengan luas wilayah 356,95 Km2 atau 17,65% dari seluruh luas wilayah Kabupaten
Polewali Mandar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah
Kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 Km2 atau hanya 1,06% dari total luas
wilayah Kabupaten Polewali Mandar.
b. Letak dan Kondisi Geografi
Secara geografi, Kabupaten Polewali Mandar terletak pada posisi 0304’7,83”-
3032’ 3,79”  Lintang Selatan dan 118053’ 57,55”-1190 29’ 33,31” Bujur Timur.
B. Makna Lambang Daerah Kabupaten Polewali Mandar
Sebelum Provinsi Sulawesi Barat terbentuk Kabupaten Polewali Mandar
masih jadi Kabupaten Polewali Mamasa, setelah terbentuk Sulawesi Barat, maka
terbentuklah Kabupaten Polewali Mandar karena yang tadinya masih Kabupaten
Polewali Mamasa, tetapi Mamasa juga membentuk Kabupaten sendiri dan diberikan
nama Kabupaten Mamasa, otomatis Lambang yang digunakan juga akan berubah,
seperti halnya Lambang Kabupaten Polewali Mandar.
Didalam proses pembuatan Lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar
pemerintah membuat sebuah tim penilai untuk proses pembuatan Lambang
Kabupaten Polewali Mandar. Maka tim yang dibuat pemerintah membuat suatu
sayembara dan setiap warga yang ada di Polewali Mandar berhak mengikuti dan
berpartisipasi didalamnya. Hal ini di perkuat dengan wawancara peneliti dengan
Sekertaris Dinas Pariwisata Pak Mustari Mula Tammaga  mengatakan bahwa:
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Logo Kabupaten Polewali Mandar lahir dari sayembara yang ditujukan
kepada seluruh masyarakat Polewali Mandar. Ada 4 nominator terpilih dari
hasil sayembara tersebut kemudian ke 4 nominator ini disatukan atau
digabungkan oleh tim penilai dari tim Kabupaten Polewali Mandar. Tim ini
teridiri dari 7 tim, yakni dari budayawan yang diwakili oleh Prof.Dr.
Darmawan Mas’ud dan Dr. Halim. Dari tokoh masyarakat diwakili oleh bapak
Rahman Bande’ dan Bapak Aripudding Toppo dan dari birokrasi diwakili
oleh Bapak Sukirman, Bapak Mustari selaku tokoh Pemuda atau KNPI, dari
desain grafis diwakili oleh Ir.Suradi Rasid. Setelah proses pembuatan logo ini
selesai, pemerintah Kabupaten Polewali Mandar mendaftarkanya ke lembaga
yang menangani masalah hak cipta, agar tidak ada lagi yang mengklaim siapa
pemilik logo tersebut. Lambang daerah yang digunakan sekarang, itulah hasil
karya dari nominator terpilih.1
Informan lainnya yang juga adalah sejarawan Mandar, Suradi Yasil
mengungkapkan hal yang sama terkait sejarah lambang atau logo kabupaten Polewali
Mandar.
Lambang daerah Polman merupakan hasil sayembara. Kurang lebih 30 peserta
mengikui sayembara tersebut. Hingga akhirnya dipilih nominator. Masing-
masing karya dianalisis dan dijadikan satu. Misalnya karya Si A gambar
burungnya dihilangkan, katanya itu burung mandar. Setelah banyak masukan
atau kritikan akhirnya gambar burung dihilangkan dan setelah itu ada
beberapa perbaikan maka jadilah lambang yang seperti sekarang.2
Dalam proses pembuatan lambang Kabupaten Polewali Mandar yang dibuat
melalui sayembara juga tidak ada yang dijadikan sebagai pemenang dari sayembara
tersebut tetapi panitia memilih dari setiap lambang yang diusulkan, dari sekian
lambang yang diusulkan panitia hanya mengambil lambang yang benar-benar
mewakili dari daerah Polewali Mandar. Maka jadilah desain awal yang dimana masih
1 Mustari Mula Tammaga, Sekertaris Dinas Pariwisata, Wawancara, Polman, ( 17 Maret
2017 )
2 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
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ada gambar burungnya, gambar burung itu menandakan bahwa burung tersebut
adalah burung Mandar tetapi setelah mendapat beberapa kritikan maka
dihilangkanlah gambar burung yang ada pada Logo Kabupaten Polewali Mandar.
sehingga jadilah lambang seperti sekarang.
Gambar Logo 4.1
Berdasarkan hasil penelusuran dokumen yang terkait dengan penelitian ini,
maka diperoleh makna lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar sebagai berikut:
1. Dasar Lambang
Perisai berbentuk segi lima datar secara simbolik melambangkan pertahanan
yang kokoh dan kuat, seimbang dan sinerji antara dua unsur yaitu unsur jasmaniah
dan unsur rohaniah. Dengan kesatuan dua unsur tersebut memberi makna yang
penting dalam budaya kemandaran yaitu bersatunya alang mallinrung (kerohanian)
dan alang maqnyata (jasmaniah).3
3 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 11
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2. Latar belakang
Latar belakang logo beralaskan corak sarung sutra Mandar atau Sureq
Pangulu/Salaka yang merupakan salah satu sureq sarung sutra Mandar yang sarat
dengan makna yang luhur yang harus dimiliki dan dipakai  dalam berbagai upacara
adat bagi Maraqdia dan Hadat di tanah Mandar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Suradi Yasil Terungkap bahwa corak atau sureq yang menjadi latar belakang pada
lambang daerah sangatlah khas dan sangat bersejarah.
Sureq Pangulu adalah salah satu corak khas sarung sutra Mandar yang
sangat terkenal diantara corak sarung sutera di Indonesia, bahkan
mempunyai corak khusus yang melambangkan kebudayaan yang tinggi dari
orang Mandar. Hal tersebut dapat digali dari sejarah sarung yang bermula
dari corak pagar yaitu garis silang kecil kecil yang mulanya dilukiskan dalam
gerabah dari kebudayaan Kalumpang (Mamuju) sekitar 1500 SM.
Corak  khas (Sureq) sarung sutra Mandar tersebut  telah diperdagangkan
diseluruh Indonesia  dan lebih terkenal di Padang Pariaman Sumatera Barat.
Sebagaimana dalam kisah diceritakan bahwa Todilaling sebagai panglima
tertinggi angkatan bersenjata dari kerajaan Gowa dapat mengalahkan
kerajaan Pariaman sekitar abad 14 M. Kearifan kepemimpinan dan
pengayoman yang diperlihatkan disaat Negeri tersebut dikuasai oleh pasukan
Todilaling memberi kesan bahwa Todilaling adalah  seorang pemimpin yang
berwibawa,  dihormati  dan dikagumi  bagi orang-orang Pariaman.
Sewaktu Todilaling  akan meninggalkan Padang ia meninggalkan sarung
Mandarnya sebagai simbol ikatan emosional antara Todilaling dengan rakyat
Padang Pariaman. Sarung tersebut  akhirnya dijadikan sebagai sarung yang
bermakna bagi pemimpin-pemimpin didaerah tersebut, sehingga sampai saat
ini pada setiap upacara-upacara adat resmi di Minangkabau, sarung sutra
Mandar menjadi bagian  pelengkap yang harus dipakai dan dimiliki seorang
Bangsawan.
Kehadiran Todilaling dengan sarungnya sebagai simbol persaudaraan
dikukuhkan dengan penanaman sebuah batu besar di Bukit Pariaman yang
disebut Batu Manda.4
4 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
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Berdasarkan sejarah Tadilaling tersebut diataslah sehingga Sureq Pangulu
dianggap sebagai corak yang khas dan memiliki nilai yang berbeda dibanding corak
lainnya. Corak ini wajib dimiliki bangsawan Mandar.
3. Makna warna kuning dalam berbagai simbol
Warna kuning dalam budaya Mandar  melambangkan keutamaan dalam sifat
sifat berharkat dan bermartabat (malaqbi’). Makna ini dapat ditemukan dalam budaya
Mandar yang diungkapkan diberbagai lontar yaitu : ”pelindo lindo maririo
nanacanringo’o paqbanua” (setiap individu diharuskan memiliki sifat yang
berharkat dan bermartabat agar dicintai oleh rakyat).
4. Bintang
Gambar bintang yang terdapat dalam lambang daerah Polewali Mandar juga
memiliki makna yang dalam yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa, kelima sudutnya
perlambang lima unsur nilai budaya tertinggi dalam Pancasila, bintang dalam Budaya
Mandar merupakan suatu tanda bagi para pelaut dalam menentukan suatu tujuan
akhir, bintang juga bermakna memberi nuansa ilmu pengetahuan bahari yang terdapat
dalam ”Paissangang  Aposasiang”.5
Sejarawan Mandar Suradi Yasil yang juga informan dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa gambar bintang tersebut memiliki makna yang sama dengan
gambar bintang yang terdapat di lambang Negara Pancasila. Juga dimaknai sebagai
5 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 11-12
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arah mata angin bagi masyarakat Polewali Mandar yang dikenal sebagai masyarakat
bahari.6
5. Rangkaian Padi dan Bunga Kelapa
Rangkaian padi yang padat berisi dan berwarna kuning keemasan
melambangkan usaha menuju kemakmuran pangan. Posisinya yang melengkung
mencerminkan sifat Malaqbiq (mulia) dan rendah hati (tawadhu) sebagai sumber
kekuatan, inspirasi, sekaligus pedoman dalam pemerintahan dan bermasyarakat.
Adapun Mayang Kelapa berwarna kuning keemasan menggambarkan kekayaan
sumber daya alam Polewali Mandar. Melalui pengelolaan yang tepat, potensi ini
dapat mendinamiskan kegiatan ekonomi dan meeningkatkan PAD.  Mayang Kelapa
ini terdiri dari : bakal kelapa ( Kalanjo )  berjumlah 17, tangkai bunga kelapa (
burewe ) berjumlah 8, helai daun kelapa dan daun padi berjumlah 4 dan 5
menyesuaikan Hari Proklamasi Kemerdekaan RI pada tanggal 17 – 8 – 1945. Adapun
sebuah mayang kelapa ( lopi – lopi ) menyiratkan bahwa wilayah Kabupaten Polewali
Mandar berada dan setia pada kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Simbolisasi rangkaian bulir padi ini sebagai usulan momentum hari jadi Polewali
mandar tepatnya tanggal 17 Agustus 2005.7
Berdasarkan hasil deskripsi diatas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
padi dan mayang kelapa dijadikan salah satu logo yang ada pada lambang daerah
6 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
7 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 12
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Kabupaten Polewali Mandar karena Polewali Mandar adalah salah satu pemasok
terbesar padi dan kelapa di Provinsi Sulawesi Barat dibandingkan dengan Kabupaten
lain yang ada di Sulawesi Barat.
6. Baju Pasangan
Baju pasangan ini merupakan latar belakang dari simbol laut, ombak, sandeq,
dan gunung yang terdapat dalam lambang daerah Polewali Mandar. Dalam budaya
Mandar, baju ini hanya dipakai oleh seorang perempuan yang telah dewasa. Baju ini
melambangkan sebuah kepribadian yang tangguh, mandiri, bertanggung jawab, dan
siap menjaga Siri dan Lokkoq bagi keluarganya. Disamping itu baju pasangan ini
berarti simbol keteguhan dan kasih sayang dalam kehidupan rumah tangga yang
bermakna ”Sibali Parriq”  bagi kelangsungan hidup keluarga yang sangat di hayati
dalam makna budaya Mandar sampai kini.
Baju pasangan atau baju ”boko” dalam masyarakat mandar biasanya dipakai
oleh wanita dewasa, dimana wanita dalam keluarga juga turut menunjang kehidupan
keluarga dalam makna ”Sibali Parriq”.8
Dari hasil penelitian mengenai baju pasangan (boko) yang ada di lambang
daerah Kabupaten Polewali Mandar bahwa baju ini menandakan atau melambangkan
sebuah kepribadian yang tangguh, mandiri, bertanggung jawab, dan siap menjaga
Siri (malu) bagi keluarganya yang dimiliki oleh wanita Mandar.
8 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 13
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7. Gunung Hijau
Gunung hijau yakni Gunung ”Tammengundur” 5 (lima) puncak lainnya
adalah bukit Tammengundur yang melebar sampai ke Kecamatan Tutallu, Kec.
Tinambung, Kec. Campalagian, Kec. Wonomulyo, dan Polewali inilah Kecamatan
awal pembentuk  Polewali Mamasa. Di gunung ini berisi berbagai sumber daya alam
( jenis mineral dan minyak dll ) Diseputar gunung ini terdapat hutan yang bermakna
berbagai tanaman komoditi dan kayu serta komoditas eksport jenis kakao, kelapa dan
lain-lain, juga mengalir hulu-hulu sungai yang mengairi hamparan sawah yang
memberi makna bahwa Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu lumbung beras
di Indonesia.9
8. Sandeq
Perahu Sandeq yang berwarna putih adalah warna khas kemandaran yang
berarti putih bersih siap terbuka untuk menghadapi perubahan yang terpatri dalam
ungkapan budaya Mandar yang berbunyi ” Ibannang pute meloq dicinggaq meloq
dilango lango ”
Di Puncak Sandeq terdapat Bendera merah putih yang berarti Kab. Polewali
Mandar adalah pendukung kokoh tegaknya  Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebelum dan sesudah Proklamasi 1945 dimana di Kabupaten ini berdiri sebuah laskar
perlawanan rakyat yang konsisten di sebut Laskar Krismuda Mandar, dibawah
pimpinan seorang mahaputra haji Andi Depu, salah seorang pahlawan Nasional. Akar
9 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 14
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jiwa dari kepahlawanan orang-orang Polewali Mandar terus dikenang oleh rakyatnya
diantaranya, Ammana Iwewang dan Ammana Ipattolawali, Tokape dan lain lain.
Jenis Perahu Sandeq yang bergerak secara dinamis yang digambarkan merupakan
jenis perahu dalam budaya Austris yang digunakan oleh orang orang asia tenggara
untuk berpindah dari daratan asia tenggara sampai pulau Melanesia, Austronesia di
kawasan pasifik juga sampai ke Madagaskar di sebelah timur Afrika. Jenis perahu ini
telah digunakan sejak 1500 SM dan dia mempunyai kekhasan dalam berlayar, lincah
diatas ombak dan tetap melaju bila ia diterpa angin dari manapun arahnya.
Peneliti menarik kesimpulan bahwa perahu Sandeq dijadikan salah satu logo
dalam lambang Kabupaten Polewali Mandar karena perahu Sandeq merupakan
warisan yang tak ternilai yang diperoleh melalui penciptaan rasa dan karsa yang
tinggi yang merupakan pencerminan keseimbangan, kesederhanaan, keindahan,
kecepatan, ketepatan, dan ketangguhan yang menjadi karakteristik orang Mandar.
9. Gelombang yang berjumlah 15 lekuk
Makna gelombang ini ialah bahwa dalam perjalanan mengarungi lautan
kehidupan, Sandeq tetap jaya dalam tantangan, dan 15 lekukan tersebut adalah 15
kecamatan yang ada dalam wilayah Kabupaten Polewali Mandar.10
Berdasarkan hasil deskripsi diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa pada
saat terbentuk Kabupaten Polewali Mandar hanya ada 15 kecamatan yang ada
Polewali Mandar. Kecamatan Binuang, Polewali, Matakali, Wonomulyo,
10 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 14
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Campalagian, Balanipa, Tinambung, Limboro,Tapango, Luyo, Mapilli, Matangga,
Alu, Tu’bi Taramanu dan Bulo.
10. Pita Merah dengan Warna Tulisan Putih
Pita merah dengan  tulisan Sipamandaq berwarna putih  melambangkan tekad
dan slogan dari isi perjajiian Allamungan batu di Luyo yang berarti saling
menguatkan.11
Budayawan yang juga informan pada penelitian ini mengatakan tulisan “sipa
mandaq” dalam logo Polman artinya bersatu. kalau pemaknaannya, sipa’ mandaq
artinya sifat, seperti sungai mandar yang terdapat banyak aliran kecil. istilah sipa’
mandaq ada ketika kerajaan-kerajaan yang ada di Mandar di gabung yang lebih kenal
dengan sebutan pitu ulunna salu dan pitu ba’bana binanga. Secara harfia, sipa’
mandaq artinya aliran sungai mandar.12
11. Allamungan batu di Luyo (Batu Luyo)
Allamungang batu di Luyo (Batu Luyo) adalah bukti sejarah sebagai simbol
pemufakatan tujuh kerajaan di hulu sungai (pitu ulunna salu) dan tujuh kerajaan
muara sungai (pitu baqbana binanga).
12. Bunga Melati
Tiga kuntum melati putih bermakna tiga pilar yang kokoh, bersatu bersinerji
dalam mengawal pembangunan Kabupaten Polewali Mandar yaitu: unsur pemerintah,
11 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 14
12 Muhammad Ridwan Alimuddin, Budayawan Maritim, Wawancara, Polman ( 09 Maret
2017)
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unsur masyarakat dan unsur swasta (wirausaha). Adapun dua daun  yang sepadan
mempunyai makna masing masing dalam kebersamaan dan demokratis serta
keutuhan dan gotong royong sebagaimana terdapat dalam filsafat Mandar  berbunyi
”Anaqkodai Maraqdia Paqbanua Telopi ” yang berarti keutuhan yang seimbang
dalam pemerintah dan rakyat dalam menata Polewali Mandar kedepan. Kesatuan
Pemerintah dan Rakyat adalah mutlak adanya.13
13. Tali
Tali tambang yang berwarna kuning keemasan menggambarkan konsep
assitaliang ( kesepahaman ) atau siperautangarang ( bermusyawarah ) dalam
kebudayaan Mandar. Konsep ini tersirat dalam ikrar dialogis, seperti ”malebu
parriqdiqmoqo” i’o malebu marriqdiqma, tali tambang ini juga mengandung nilai
kekuatan, kesatuan, keseimbangan dan saling menghargai.
Dari semua unsur-unsur yang ada pada Lambang daerah Kabupaten Polewali
Mandar mewakili nilai-nilai budaya yang ada didaerah Polewali Mandar, hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan budayawan Maritim yaitu Ridwan
Alimuddin yang mengatakan bahwa :
Dalam Lambang Kabupaten Polewali Mandar ada beberapa unsur disitu, dan
oleh panitia diupayakan semaksimal mungkin untuk mewakili apa yang ada di
daerah polewali mandar, misalnya sandeq, sarung sutra, Allamungang batu di
luyo, bunga beru-beru, padi, kelapa. semua unsur-unsur ini mewakili budaya
13 Peraturan daerah Kabupaten Polewali Mandar nomor 16 tahun 2006, h 14-15
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yang ada di Mandar, termasuk komoditas penting misalnya kelapa yang ada di
lambang Polewali Mandar.14
Peneliti menarik kesimpulan bahwa didalam Lambang Kabupaten Polewali
Mandar memiliki nilai-nilai budaya yang masih dipertahankan sampai sekarang
bahkan sudah menjadi tradisi masyarakat Polewali Mandar gunanya untuk
melestarikan budaya mereka agar tidak punah dimakan zaman.
C. Representasi Nilai-nilai Budaya Suku Mandar dalam Lambang Daerah
Kabupaten Polewali Mandar
Representasi berarti konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan
melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video, film, fotografi, dan
sebagainya. Sistem representasi ini terdiri dari dua komponen penting, yakni konsep
dalam pikiran dan bahasa. Kedua komponen ini saling berelasi. Konsep dari suatu hal
yang kita miliki dalam pikiran kita, membuat kita mengetahui makna dari hal
tersebut. Namun, makna tidak akan dapat dikomunikasikan tanpa bahasa. Oleh karena
itu, yang terpenting dalam sistem representasi ini pun adalah bahwa kelompok yang
dapat berproduksi dan bertukar makna dengan baik adalah kelompok tertentu yang
memiliki suatu latar belakang pengetahuan yang sama sehingga menciptakan suatu
pemahaman yang (hamper) sama. Menurut Hall, berpikir dan merasa juga merupakan
sistem representasi. Sebagai sistem representasi berarti berpikir dan merasa juga
berfungsi untuk memaknai sesuatu. Oleh karena itu, untuk dapat melakukan hal
14 Muhammad Ridwan Alimuddin, Budayawan Maritim, Wawancara, Polman ( 09 Maret
2017)
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tersebut, diperlukan latar belakang pemahaman yang sama terhadap konsep, gambar,
dan ide (cultural codes).
Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda dalam budaya atau
kelompok masyarakat yang berlainan karena pada masing-masing budaya atau
kelompok masyarakat tersebut ada cara-cara tersendiri dalam memaknai sesuatu.
Kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang pemahaman yang tidak sama
terhadap kode-kode budaya tertentu tidak akan dapat memahami makna yang
diproduksi oleh kelompok masyarakat lain.
Demikian halnya dalam penelitian ini, masyarakat Polewali mandar memiliki
pemaknaan tersendiri terhadap nilai-nilai budaya yang direpresentasikan pada
lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar. Dalam hal warna, memiliki makna
tersendiri. misalnya warna kuning pada padi menandakan kemakmuran masyarakat
Polewali Mandar, warna merah pada Lipa’ sa’be menandakan keberanian. merah dan
putih diambil dari lambang NKRI yang merepresentasikan Negara Republik
Indonesia. Hijau melambangkan kemakmuran, biru diambil dari warna Laut yang
menandakan Mandar sebagai wilayah maritim.
Berikut ini beberapa representasi nilai-nilai budaya masyarakat Mandar yang
terdapat dalam lambang daerah Polewali Mandar.
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1. Masyarakat religius.
Mayoritas masyarakat Polewali Mandar adalah pemeluk agama Islam, hanya
beberapa persen yang memeluk agama Kristen Protestan atau Katolik. Umat Kristen
atau Katolik umumnya terdiri dari pendatang-pendatang. Pada umumnya suku
Mandar adalah penganut agama Islam yang setia tetapi dalam kehidupan sehari-hari
meskipun tidak dapat melepaskan diri dari kepercayaan-kepercayaan seperti pemali,
larangan-larangan dan perbuatan ilmu sihir seperti pemakaian jimat dan guru-guru
yang bersifat baik dan buruk (ilmu sihir hitam). Di samping itu orang-orang Mandar
masih mengadakan upacara-upacara untuk mengenang arwah nenek moyang.
Masyarakat Mandar dalam berpandangan hidup selalu didominasi oleh aspek
kejiwaan dan percaya pada aspek yang supra natural dan metafisika. Bahkan orang
Mandar dimasa pra Islam yang animis begitu percaya bahwa hidup ini hanyalah
perantara untuk sampai pada alam yang sesungguhnya dimana terdapat kebahagian
yang hakiki. Itulah sebabnya ketika Todilaling, raja Balanipa pertama diangkat,
banyak pengikut dan hambanya yang mau turut serta bersamanya bahkan bertamasya
ke alam yang dijanjikan karena mereka meyakini betul bahwa ada kehidupan yang
lebih indah dan pasti setelah dunia ini. Namun dalam aspek tertentu orang Mandar
juga mengidealkan hidup untuk mendapat hal yang bersifat materi sebagai sarana dan
bekal untuk akhir nanti. Disini terlihat jelas bahwa orang  Mandar mengapresiasi
upaya orang untuk mencari nafkah dan kehidupannya.
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Suradi Yasil mengungkapkan dalam wawancara dengan penulis:
Masyarakat Mandar itu penganut Islam yang taat. Shalat adalah perintah
agama yang selalu diingatkan. Salah satu petuah dalam bahasa Mandar yang
terkenal adalah “Passambayang mo’o dai, Pallima wattu mo’o, iyamo tu’u
pebonga di ahera” “(Hendaklah engkau tegakkan shalat, lima waktu selalu
sempurna, sebab itulah bekal utama menuju kampung akhirat)”.15
Ketaatan masyarakat Mandar juga ditunjukkan pada rasa malu berbuat dosa
depan umum. Mustari Mula Tammaga mengungkapkan bahwa masyarakat Mandar
juga mengenal apa yang disebut dengan Siri’.
Siri’ yang telah dikenal mendapat pancaran dari jiwa tauhid, khususnya di
daerah Mandar, malu berbuat dosa utamanya di muka umum sangat menonjol.
Bagaimanapun jahatnya seseorang pasti memelihara lidahnya agar tidak
keseleo, malu melihat orang yang berbuat dosa, malu jika kehormatannya
terganggu, malu jika tidak berhasil dalam cita-citanya dan sebagainya.16
Kata siri’ maknanya tidak berebeda dengan kata siri’ yang juga terdapat dalam
bahasa bugis dan Makassar. Siri’ bermakna malu, malu berbuat dosa khususnya bagi
masyarakat Mandar merejuk pada rasa malu untuk berbuat yang tidak sesuai dengan
tuntunan agama.
Religuisme masyarakat Mandar direpresentasikan oleh unsur bintang yang
terdapat dalam lambang daerah, seperti yang dikemukakan pada bagian sebelumnya
bahwa gambar bintang yang ada di lambang daerah Polewali Mandar memiliki makna
yang dalam yaitu ketuhanan yang maha Esa. Ketehunan yang maha Esa dalam
15 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
16 Mustari Mula Tammaga, Sekertaris Dinas Pariwisata, Wawancara, Polman, (17 Maret
2017)
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bintang tersebut diwujudkan melalui ketaatan melaksanakan shalat lima waktu
sebagai salah satu perintah/kewajiban utama umat Islam.
2. Pelaut Ulung dan Pemberani.
Suku Mandar merupakan satu-satunya suku bahari yang ada di Indonesia dan
di nusantara yang berhadapan langsung dengan laut dalam, tanpa adanya pulau-pulau
yang bergugus. Orang Mandar terkenal sebagai suku-bangsa pelaut di Indonesia
yang telah mengembangkan suatu kebudayaan maritim sejak beberapa abad lamanya.
Perahu-perahu layar mereka telah mengarungi perairan Nusantara dan lebih jauh dari
itu telah berlayar sampai ke Srilangka dan Filipina untuk berdagang. Bakat berlayar
yang rupa-rupanya telah ada pada orang Mandar, akibat kebudayaan maritim dari
abad-abad yang telah lampau itu.
Informan penelitian Suradi Yasil mengungkapkan bahwa:
Perahu Sandeq yang terdapat dalam lambang daerah kabupatenn Polewali
Mandar merupakan simbol kehebatan maritim orang Mandar. Kehebatan
para pelaut ulung tanah Mandar dibuktikan melalui pelayaran yang
menggunakan perahu bercadik tersebut. Sandeq kerap digunakan untuk
mencari nafkah sehari-hari di tengah luasnya lautan, bahkan laut terdalam
sekalipun. Perahu Sandeq merupakn simbol dinamisasi masyarakat mandar,
sandeq menggambarkan, kemampuan, harapan, dan semangat dari masyarakat
mandar. Sejarah mencatat, Perahu Sandeq sanggup berlayar hingga ke
Malaysia, Singapura, Jepang, Australia, Amerika Serikat bahkan hingga ke
Madagaskar, Afrika Selatan.17
17 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
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Eksistensi masing-masing suku bangsa masih berlangsung hingga kini,
bahkan mereka tetap mengidentifikasikan dirinya dalam berbagai pranata sosial dan
budaya. Pranata-pranata itu menumbuhkan berbagai sikap dan prilaku yang memberi
rasa bangga pada diri masing-masing suku bangsa tersebut. Realitas seperti itu dapat
dilihat pada berbagai pola budaya yang tampak pada prilaku mereka sehari-hari. Hal
tersebut menumbuhkan rasa memiliki berbagai sistem budaya yang berbeda dalam
pola dan gaya tersebut dinamakan ada’ (adat).
3. Masyarakat Mandar sangat memelihara dan memegang teguh adat dan
tradisi pendahulu mereka.
Baju Pasangang, dan latar belakang lambang yaitu motif atau sureq Pangulu
yang terdapat pada lambang daerah menunjukkan bahwa masyarakat Mandar sangat
menghormati dan memelihara budaya mereka.
Salah satu budaya atau tradisi yang tetap dipelihara hingga kini adalah pada
upacara pernikahan. Sejarawan yang juga informan penelitian mengungkapkan:
Sampai pada saat ini di dalam perkawinan masih terdapat pengaruh ajaran
Islam yang sukar ditumbangkan, sekalipun di sana sini masih terdapat
sebahagian cara-cara yang tidak rasional dari pengaruh animisme dan
Hindu. Paling  menonjol adanya pengaruh Islam ialah adanya khutbah
(pinangan) sebelum nikah, mangino (bermain-main) dan (berkejar-
kejaran) sesudah akad nikah. Ini pernah dilakukan Nabi dengan Zainab.
Penggunaan real (uang Saudisekarang) di dalam mahar, dan yang
bertanggung jawab sesudah nikah adalah kaum lelaki. Ini sesuai firman
Allah, yang artinya laki-laki adalah bertanggung jawab terhadap kaum
61
wanita. Syarat-syarat calon suami adalah tamma' topa mangaji (harus tamat
mengaji).18
Dari sinilah bisa mengambil asumsi bahwa sampai sekarang masyarakat Mandar masih
mempertahankan budaya dan tradisi mereka. Walaupun sebenarnya budaya sepertih itu sudah
tidak layak lagi digunakan soalnya seperti yang diketahui bahwa zaman sekarang adalah zaman
modern tetapi itu semua dilakukan demi menjaga dan melestarikan budaya masyarakat mandar
agar tidak punah di makan zaman.
4. Masyarakat Mandar sangat teguh memegang janji
Gambar batu pada lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar
merepresentasikan  bagaimana masyarakat taat pada janji yang dibuat dengan pihak
lain. Hal ini diawali dengan sejarah allamungang batu di Luyo sebagai simbol
pemufakatan tujuh kerajaan di hulu sungai ( pitu ulunna salu ) dan tujuh kerajaan
muara sungai ( pitu baqbana binanga ). Sejarah allamungan batu di Luyo sangat
terkenal dengan perjanjian/ikrar kerja sama dan persatuan antara kerajaan tujuh
kerajaan muara sungai ( Pitu baqbana binanga ) dan tujuh kerajaan di hulu sungai
(Pitu ulunna salu). Isi perjanjiannya yaitu sisaraqpai mata malotong anna’ mata
mapute anna’ sisaraq pitu pitu ulunna salu anna’ pitu baqbana binanga ( Nanti
berpish mata hitam dengan mata putih baru berpisah tujuh kerajaan hulu sungai dan
tujuh kerajaan di muara sungai ). Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti dengan
sejarawan Suradi yasil yang mengatakan bahwa :
18 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
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Allamungan batu di Luyo yaitu pertemuan besar yang dihadiri oleh raja-raja
mewakili kerajaan-kerajaan di pitu baqbana binanga dan pitu ulunna salu.
Ada juga menyebutnya muktamar Luyo. Kerajaan-kerajaan dari pitu baqbana
binanga dipimpin oleh tomepayung ( orang yang berpayung ). Balanipa.
Kerajaan – kerajaan dari pitu ulunna salu dipimpin oleh londodehata, biasa
juga disapa Neneq Tomampu Raja Rantebulahan. Mencetuskan
perjanjian/ikrar kerja sama dan persatuan antara kerajaan-kerajaan diwilayah
pitu baqbana binanga dengan kerajaan-kerajaan di wilayah Pitu ulunna salu.
Isi ikrar “ulu salu memata di sawa, baqba binanga memata di peqarappeanna
mangiwang, sisaraqpai mata malotong anna’ mata mapute anna’ sisaraq pitu
pitu ulunna salu anna’ pitu baqbana binanga (pitu ullunna salu, mengawasi
musuh yang datang dari arah pegunungan, dan pitu baqbana binanga,
mengawasi musuh yang datang dari arah laut. Nanti berpish mata hitam
dengan mata putih baru berpisah tujuh kerajaan hulu sungai dan tujuh
kerajaan di muara sungai).(pitu ulunna salu, mengawasi musuh yang datang
dari arah pegunungan, dan pitu baqbana binanga, mengawasi musuh yang
datang dari arah laut.Nanti berpisah mata hitan dengan mata putih baru
berpisah Pitu Ulunna salu dengan pitu baqbana Binanga).Dalam ikrar, Pitu
ulunna salu, kerajaan-kerajaan di hulu sungai dan Pitu Baqbana
binanga,kerajaan-kerajaan di muara sungai,Di ibaratkan Sebiji mata yang di
dalamnya terpa du arna hitam an warna putih. Allamungang Batu Di Luyo
terkenal juga dengan Istilah Sipamandaq yang Artinya saling menguatkan.19
Peneliti menarik kesimpulan bahwa dari sejarah diataslah mengapa
allamungang batu di Luyo di jadikan salah satu logo yang ada dalam Lambang
daerah Kabupaten Polewali Mandar.
19 Suradi Yasil, Sejarawan, Wawancara, Makassar (23 Maret 2017)
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan data yang telah dihimpun dan dianalisa, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Makna yang terkandung dalam lambang daerah didasarkan pada semua
warna, bentuk dan gambar pada lambang daerah Polewali Mandar. Makna tersebut
adalah perisai berbentuk segi lima datar secara simbolik melambangkan pertahanan
yang kokoh dan kuat, seimbang dan sinerji antara dua unsur yaitu unsur jasmaniah
dan unsur rohaniah. Sureq Pangulu adalah salah satu corak khas sarung sutra mandar
yang melambangkan kebudayaan yang tinggi dari orang mandar. Warna kuning
dalam budaya mandar  melambangkan keutamaan dalam sifat berharkat dan
bermartabat (malaqbi’). Gambar bintang yang terdapat dalam lambang daerah
Polewali Mandar memiliki makna yang dalam yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa,
kelima sudutnya perlambang lima unsur nilai budaya tertinggi dalam Pancasila,
bintang dalam Budaya Mandar merupakan suatu tanda bagi para pelaut dalam
menentukan suatu tujuan akhir. Rangkaian padi yang padat berisi dan berwarna
kuning keemasan melambangkan usaha menuju kemakmuran pangan. Baju Pasangan
melambangkan sebuah kepribadian yang tangguh, mandiri, bertanggung jawab, dan
siap menjaga Siri dan Lokkoq bagi keluarganya. Gunung hijau menunjukkan Gunung
”Tammeundur”  5 (lima) puncak yang merupakan kecamatan awal pembentuk
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Polewali Mamasa. Perahu Sandeq berwarna putih menunjukkan masyarakat Mandar
terbuka untuk menghadapi perubahan. Makna gelombang ialah bahwa dalam
perjalanan mengarungi lautan kehidupan, sandeq tetap jaya dalam tantangan, dan 15
lekukan tersebut adalah 15 kecamatan yang ada dalam wilayah Kabupaten Polewali
Mandar. Pita merah dengan  tulisan Sipamandaq berwarna putih  melambangkan
tekad dan slogan dari isi perjajiian allamungan batu di Luyo yang berarti saling
menguatkan. Allamungan batu di Luyo (Batu Luyo) simbol pemufakatan tujuh
kerajaan di hulu sungai (pitu ulunna salu) dan tujuh kerajaan muara sungai (pitu
baqbana binanga). Bunga melati bermakna tiga pilar yang kokoh, bersatu bersinerji
dalam mengawal pembangunan Kabupaten Polewali Mandar yaitu: unsur pemerintah,
unsur masyarakat dan unsur swasta (wirausaha). Adapun dua daun  yang sepadan
mempunyai makna masing masing dalam kebersamaan dan demokratis  serta
keutuhan dan gotong royong. Tali tambang yang berwarna kuning keemasan
menggambarkan konsep assitaliang ( kesepahaman ) atau siperautangarang
(bermusyawarah) dalam kebudayaan Mandar. Konsep ini tersirat dalam ikrar dialogis,
seperti ”malebu parriqdiqmoqo” i’o malebu marriqdiqma, tali tambang ini juga
mengandung nilai kekuatan, kesatuan, keseimbangan dan saling menghargai.
2. Representasi nilai-nilai budaya suku Mandar dalam Lambang Daerah
Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan bahwa masyarakat Mandar adalah
masyarakat religius, pelaut ulung dan pemberani, sangat memelihara dan memegang
teguh adat dan tradisi pendahulu mereka serta sangat teguh dalam memegang janji.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti
menyarankan:
1. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar sebaiknya menempatkan
lambang diperbatasan Polewali dan Pinrang.
2. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar sebaiknya membuat buku
mengenai nilai-nilai budaya lokal yang ada di daerah Polewali Mandar.
3. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar sebaiknya menyediakan buku
mengenai lambang Polewali Mandar, agar masyarakat dapat mengetahui
apa makna yang terdapat pada lambang Polewali Mandar itu sendiri.
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